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Awas! Pandemi Selanjutnya
Bisa Lebih Buruk

Pandemi berikutnya bisa dicegah dengan
lebih banyak dana untuk penelitian.

JAKARTA(IM)- Salah satu
ilmuwan di balik vaksin Oxford-
AstraZeneca Covid-19 mem-
peringatkan pandemi berikutnya
mungkin lebih buruk. Pandemi
selanjutnya bisa lebih menular
dan mematikan.

Akan tetapi hal itu bisa dice-
gah jika lebih banyak dana yang
dialokasikan untuk penelitian.
Dari hasil studi, maka akan ada
sebuah persiapan memerangi
ancaman virus di masa depan.

Dalam kutipan yang dirilis
sebelum pidato awal pekan ini,
Profesor Sarah Gilbert men-
gatakan kemajuan ilmiah yang
dibuat dalam memerangi virus
mematikan tidak boleh hilang

(SAMBUNGAN )

Lantaran penundaan itu,
AP I mencatatkan tambahan
utang hingea November 2021.
Dimana, bila dijumlahkan dengan
penundaan pembayaran perusa-
haan kepada karyawan dan sup-
plier, maka utang yang dicatatkan
perseroan mencapai Rp4,7 triliun.

Sementara, utang perusa-
haan kepada kreditur dan inves-
tor sebesar Rp28 triliun. Dengan
demikian, total utang perusa-
haan hingga November tahun
ini mencapai Rp32,7 triliun.

Direktur Utama Angkasa
Pura I, Faik Fahmi, men-

akibat biaya pandemi saat ini.

“Ini bukan kali terakhir virus
mengancam hidup dan mata
pencaharian kita. Yang benar
adalah yang berikutnya bisa lebih
buruk. Bisa lebih menular, atau
lebih mematikan atau keduanya,”
kata Gilbert, seperti dilansir New
Zealand Herald, Rabu (8/12).

Gilbert juga menyampai-
kan pesannya lewat acara ta-
hunan yang disiarkan televisi.
Biasanya, acara itu menampil-
kan pidato tokoh-tokoh ber-
pengaruh dalam bisnis, sains,
dan pemerintahan.

Gilbert akan meminta
pemerintah lebih berkomit-
men terhadap penelitian ilmiah
dan kesiapsiagaan pandemi.

Hal ini bahkan jika ancaman
Covid-19 telah berkurang,

Selama pandemi Cov-
id-19, penelitian tentang virus
juga dianggap semakin maju.
Oleh karenanya, jangan sam-
pai kekurangan dana menjadi
hambatan para peneliti dalam
mengembangkan keilmuan
tersebut.

“Kita tidak bisa membiar-
kan situasi di mana kita telah
melalui semuanya dan kemu-
dian menemukan kerugian
ekonomi sangat besar yang
kita alami berarti masih belum
ada dana untuk kesiapsiagaan
pandemi,” katanya.

Di sisi lain, Juru Bicara
Vaksinasi Covid-19 Kemen-
terian Kesehatan Siti Nadia
Tarmizi menyatakan, pemer-
intah terus mengantisipasi
munculnya varian omicron.
Termasuk mengawasi kasus

omicron di dalam negeri meski
tak ada riwayat perjalanan ke
luar negeri.

“Kita tetap melakukan
pengetatan di pintu masuk neg-
ara. Tapi kita tetap berhati-hati
karena kemungkinan adanya
varian Omicron yang dideteksi
tanpa ada riwayat perjalanan
ke luar negeri,” ujar Siti Nadia
Tarmidzi dalam dialog bertema
“Disiplin Masker dan Vaksinasi
Cegah Omicron,” Rabu (8/12).

Ta mengemukakan, di be-
berapa negara yang melapor-
kan adanya omicron, seperti
Spanyol dan Amerika Serikat
diketahui muncul varian omi-
cron tanpa adanya riwayat
perjalanan luar negeri dari yang
terpapar. “Artinya itu menjadi
perhatian kita untuk berhati-
hati. Yang pasti kita harus
berhati-hati dengan varian baru
seperti omicron,” ucapnya.

-

Terjerat Utang yang Menggunung...

gakui potensi keuangan yang
semakin memburuk tengah
menghantui perseroannya. Dia
menyebut, keuangan AP I akan
semakin memburuk, bila tidak
dilakukan upaya penyehatan
dan restrukturisasi utang pe-
rusahaan sebesar Rp 28 triliun.
Utang tersebut berasal dari kre-
ditur dan investor perusahaan.

Meski kontraksi keuangan
perseroan bukan disebabkan
oleh masalah yang bersifat
struktural, namun Faik men-
gakui cash flow dan utang saat
ini menjadi ancaman serius “Apa

yang kita alami ini penyebabnya
bukan masalah yang bersifat
struktural, jadiisunya bukan utang
yang besar, tapi dengan utang yang
besar tersebut kondisi Angkasa
Pura I belum beranjak pulih akibat
dampak pandemi Covid-19. Dan
potensi untuk meningkat lebih bu-
ruklagi, bila tidak dilakukan upaya
penyehatan dan restrukturisasi,”
ujar Faik dalam konferensi pers,
Rabu (8/12).

Meski Faik mengakui petsero-
an mengalami tekanan kinerja op-
erasional dan finansial sepanjang
pandemi Covid-19 yang masih

berlangsung hingga kini. Namun,

manajemen tengah menyiapkan
program restrukturisasi opera-
sional dan finansial perusahaan
yang diharapkan rampung pada
Januari 2022 mendatang sehingga
perusahaan dapat bangkit dalam
beberapa waktu ke depan.

Ta optimis pada tahun-tahun
mendatang keuangan perusa-
haan mulai membaik seiring
dengan upaya restrukturisasi
keuangan yang dilakukan.

Angkasa Pural akan melaku-
kan upaya asset recycling, intensifi-

kasi penagihan piutang, pengajuan

\
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varian omicron masuk dalam
Variant of Concern (VoC). Ia
mengingatkan, kelompok lansia
berpotensi paling terkena dam-
pak terhadap varian omicron
seperti yang terjadi di Jerman.
Maka itu, Nadia mengatakan,
pemerintah akan mempriori-
taskan kelompok lansia untuk
mendapatkan vaksin booster.

Biostatistika Epidemiologi
FKM Universitas Airlangga,
Windhu Purnomo mengatakan
hingga hari ini belum diketahui
pasti karakteristik virus Koro-
na B.1.1.529 atau varian Omi-
cron. “Sampai hari ini WHO
belum tahu persis. Apakah
lebih berbahaya dari Delta,
lebih menular, atau mematikan,
belum tahu persis. Tapi apapun
itu jangan sampai masuk ke
Indonesia,” katanya. @ tom

DARIHAL1)

restitusi pajak, efisiensi operasional
seperti layanan bandara berbasis
trafik, simplifikasi organisasi,
penundaan program investasi
serta mendorong anak usaha
untuk mencari sumber-sumber
pendapatan baru (transformasi
bisnis).

“Kami optimis dengan pro-
gram restrukturisasi ini dapat
memperkuat profil keuangan
perusahaan ke depan. Terutama
kemampuan kami untuk memas-
tikan penambahan pendapatan
cash in, efisiensi biaya dan upaya
fundraising,” katanya. @ mar

dan Inggris, dan laporan yang
ditegaskan oleh PBB, sebagai
orang yang terlibat dalam pem-
bunuhan Khashoggi.

Laporan tahun 2019 yang
disusun oleh mantan peny-
elidik PBB Agnes Callamard
mengatakan Al-Otaibi adalah
anggota dari 15 orang tim
Saudi yang terlibat dalam pem-
bunuhan Khashoggi setelah

Tersangka Pembunuhan Jurnalis Arab...

jurnalis itu pergi ke konsulat
untuk mendapatkan dokumen
yang memungkinkan dia meni-
kahi tunangannya.

Laporan itu mengatakan
Al-Otaibi adalah salah satu dari
lima anggota tim yang tidak
berada di konsulat itu sendiri,
lokasi dimana pembunuhan
terjadi, tetapi di kediaman
konsul jenderal.

Tidak jelas bagaimana
atau kapan Al-Otaibi tiba
di Prancis. Tetapi Kedutaan
Besar Saudi di Paris men-
gatakan orang yang ditangkap
itu “tidak ada hubungannya
dengan kasus yang bersang-
kutan”. Pejabat Arab Saudi
mengatakan bahwa Al-Otaibi
yang terlibat dalam pem-
bunuhan Khashoggi saat ini

menjalani hukumannya di
penjara di Kerajaan.

“Laporan media yang
menunjukkan bahwa seseorang
yang terlibat dalam kejahatan
tethadap warga negara Saudi
Jamal Khashoggi telah ditang-
kap di Prancis adalah palsu,”
kata seorang pejabat Arab
Saudi sebagaimana dilansir
Reuters.

“Ini adalah kasus kesalahan
identitas. Mereka yang dihu-
kum karena kejahatan itu saat
ini menjalani hukuman mereka
di Arab Saudi.”

Kementerian Dalam Neg-
eri Prancis menolak berkomen-
tar, sementara pejabat Turki
mengatakan mereka sedang
menunggu konfirmasi identitas
pria yang ditahan itu.@ mar

Sidang pembacaan putusan
digelar di Pengadilan Negeri Jak-
tim, Jalan Dr Sumarno, Cakung,
Jaktim, Rabu (8/12). Saat ini
Upik Lawanga ditahan di Rutan
Cabang Mako Brimob Cikeas.

Sebagaimana diketahui,
Upik Lawanga di kalangan ter-

Upik Lawanga Perakit Bom

oris disebut ‘Profesot’ karena
pintar membaca situasi dan
karakteristik suatu wilayah di
mana ia berada. Agar tidak
dicurigai warga, Upik membuat
bom berbentuk senter sesuai
dengan kebiasaan masyarakat
di tempatnya berada, yang kerap

membawa senter pada malam hari.

Upik Luwanga membuat
bom atau rakit senjata di se-
buah bunker miliknya. Bunker
tersebut seluas 2x3 meter per-
segi. Bunker itu digenangi air
sebagai kamuflase agar tidak
diketahui orang.

JW Marriot...

Upik Lawanga ditangkap
Densus 88 Antiteror pada
Rabu (23/11). Upik ditangkap
di Lampung setelah 14 tahun
jadi buron.

Upik Lawanga juga disebut
aset paling berharga Jamaah
Islamiyah. Sebab, Upik dinilai

sebagai penerus Dr Azahari.
Nama Taufik Bulaga atau
Upik Lawanga disebut-sebut
sebagai orang yang merakit
bom di Hotel JW Marriott dan
Hotel Ritz-Catlton. Selain itu,
Upik ada dalam DPO kasus
bom Solo dan Cirebon. @ osm

ketimpangan rasio di beberapa
negara ini begitu parah dan ber-
potensi menimbulkan masalah.

Enam negara dengan rasio
dengan rasio laki-laki jauh
lebih sedikit dibandingkan
perempuan, yaitu:

1. Estonia, yang terletak di
Eropa Utara hanya memiliki
populasi sekitar 1,3 juta jiwa,
namun rasio penduduk di negara
kawasan Baltik ini sangat tim-
pang dengan jumlah wanita yang
jauh lebih tinggi dibandingkan
laki-laki. Tercatat Estonia me-

6 Negara Alami Kekurangan Pria...

miliki 1,1 juta penduduk wanita,
sedangkan laki-lakinya hanya
berjumlah sekitar 200.000 jiwa.

2. Lithuania memiliki 2,8
juta jiwa dengan rasio pen-
duduk wanita hampir enam kali
kali lebih tinggi dibandingkan
penduduk laki-laki. Negara Bal-
tik ini hanya memiliki sekitar
400.000 penduduk pria dan
sisanya adalah penduduk wanita.

3. Rusia merupakan salah
satu negara terbesar di dunia
dengan populasi 145.934.462,
menurut data tahun 2020. Na-

mun, Rusia memiliki rasio pen-
duduk pria dan wanita yang tidak
seimbang, Tercatat hanya ada 86
pria utuk 100 penduduk wanita
di Rusia, dan total selisih 11 juta
populasi antara wanita dan pria.

4. Portugal dengan populasi
wanita 70% dari total popu-
lasinya. Hal ini menyebabkan
ketimpangan rasio yang sangat
besar. Hal ini, ditambah dengan
keengganan kaum wanita Portu-
gal memiliki banyak anak, mem-
buat populasi negara itu sangat
sulit berkembang, Hasil sensus

yang dirilis oleh Institut Statistik
Nasional INE, menunjukkan
Portugal mengalami penurunan
populasi hingga 214.286 jiwa,
atau sekitar 2% dibanding popu-
lasi tahun sebelumnya.

5. Latvia memiliki rasio
penduduk wanita di negara pe-
cahan Uni Soviet ini mencapai
angka 54,1%, dengan hanya
80 penduduk laki-laki per 100
perempuan. Ketimpangan ini
disebabkan oleh tingginya angka
kematian pria di Latvia, yang
didorong oleh gaya hidup yang

tidak sehat, seperti konsumsi
alkohol yang berlebihan, mero-
kok, dan stres yang berlebih.

6. Armenia memiliki pop-
ulasi 2,9 juta jiwa. Armenia
hanya memiliki sekira 350.000
penduduk laki-laki, jauh lebih
sedikit dibandingkan jumlah
wanita di negara itu. Menurut
beberapa sumber, ketimpangan
populasi ini disebabkan oleh
Perang Dunia II, yang mem-
buat populasi pria di Armenia
turun drastis dan belum bisa
pulih hingga saat ini.@ osm

Kebakaran Rumah di Tambora, Lima Orang..

membantu Damkar dalam me-
madamkan kobaran api. “Ny-
iram sih nyiram,” ujar Wijaya
kepada wartawan, Rabu (8/12).

Wijaya saat itu tak tahu
bahwa ada orang yang terjebak
dalam rumah yang terbakar.

“Kurang tahu. Dengar
dari orang saja. Enggak ada
siapa-siapa di dalem yang ada
bapaknya keluar ya sudah,
tahunya ada di dalam anaknya,
cucunya,” katanya.

Kasie Operasi Penanggu-
langan Kebakaran dan Peny-
elamatan (Gulkarmat) Jakarta
Barat Sjukri Bahanan men-
gatakan, peristiwa itu terjadi
pada pukul 04.42 WIB.

“Terima berita pukul 04.42
WIB. Objek rumah tinggal 4
rumah,” katanya melalui ket-
erangan tertulis, Rabu (8/12).
Sjukri menjelaskan bahwa
terbakarnya rumah tinggal
tersebut diduga dari korsleting
listrik. Pihaknya mengerahkan
21 unit mobil damkar yang diisi
sebanyak 105 personel untuk

menjinakkan si jago merah ke
lokasi kejadian.

Sjukri menyebut terdapat
lima orang korban jiwa menin-
ggal dunia. Mereka terjebak di
dalam rumah saat api meruak
ganas ke tempat tinggalnya.

“Ya betul (mereka sekelu-
arga),” pungkasnya. Pantauan
MNC Portal di lokasi, rumah
yang terbakar sudah disterilkan.
Terlihat garis polisi dipasang
guna mengamankan tempat
kejadian perkara.

Selain rumah yang ludes di-
lalap si jago merah, tampak satu
unit mobil putih jenis minibus
ikut terbakar. Sementara warga
sekitar tampak berkerumun
melihat lokasi kebakaran.

Teriakan Minta Tolong

Seorang saksi warga setem-
pat mengaku sempat menden-
gar suara teriakan minta tolong
dari dalam rumah yang terba-
kar tepat di samping rumahnya
tersebut.

“Sempet terdengar teriakan

ada yang minta tolong,” ujar
Jiwo di lokasi, Rabu (8/12).
Jiwo mengatakan, dirinya
bersama warga lain berusaha
memadamkan kobaran api,
sembari menelepon petugas
pemadam kebarakan.
“Berusaha pada mada-
min (api-red) cuma ya pada
neleponin pemadan juga,” tu-
turnya. Kendati demikian, Jiwo
mengaku tidak mengetahui
secara pasti sumber kobaran
api tersebut. Dia menjelaskan,
bahwa satu keluarga yang tewas
dalam kebakaran ini terjebak di
dalam rumah. Diketahui satu
unit mobil pun ludes terbakar.
“Terjebak. Ruangannya di atas.
Memang (mereka) sudah lama
tinggal di sini. Warga sini juga
dia. Mobil yang terbakar milik
pemilik rumah,” katanya.
Kasie Operasi Penanggu-
langan Kebakaran dan Peny-
elamatan (Gulkarmat) Jakarta
Barat Sjukri Bahanan men-
gatakan, peristiwa itu terjadi
pada pukul 04.42 WIB. Ada-

pun lima orang tewas dalam
kebakaran rumah ini.

Salah satu korban kebakaran
rumah di Jalan Tambora, Jakarta
Barat, berprofesi sebagai dokter
umum. “Iya dokter umum, kor-
ban berinisial AS,” tutur tetangga
korban bernama Jiwo ditemui di
lokasi, Rabu (8/12).

Korban lainnya adalah W
(37), istri dari AS yang kesehari-
annya ibu rumah tangga. Kemu-
dian dua anak-anak, yakni TMT
dan DC, yang masing-masing
masih berusia 7 tahun dan 5 ta-
hun. Satu korban lainnya adalah
NM, berusia 81 tahun.

Sjukri menjelaskan bahwa
terbakarnya rumah tinggal
tersebut diduga dari kors-
leting listrik. Pihaknya ke-
mudian mengerahkan 21
unit mobil damkar yang diisi
sebanyak 105 personel untuk
menjinakkan si jago merah ke
lokasi kejadian.

Pantauan di lokasi, rumah
yang terbakar sudah disteril-
kan. Terlihat garis polisi di-

pasang guna mengamankan
tempat kejadian perkara. Se-
lain rumah yang ludes dilalap
si jago merah, tampak satu
unit mobil putih jenis minibus
ikut terbakar. Sementara warga
sekitar tampak berkerumun
melihat lokasi kebakaran.

Polisi melakukan olah tem-
pat kejadian perkara (TKP)
kebakaran rumah yang me-
newaskan 5 orang orang dari
satu keluarga. “Kita olah TKP
awal, itu untuk memastikan
petistiwa kebakaran ada berapa
korban luka maupun jiwa di
lokasi,” kata Kapolsek Tam-
bora Kompol M Faruk Razi
di lokasi, Rabu (8/12).

“ (Korban) Sudah kita
bawa ke RS Kramatjati untuk
melaksanakan autopsi dan
identifikasi,” katanya.

Pihak kepolisian telah me-
masang gatis polisi di sekiliing
objek rumah yang terbakar itu.
Kendati demikian, Faruk be-
lum dapat memastikan sebab
terjadinya kebakaran.@ mar

mengikuti pendidikan di Pusat
Pendidikan Administrasi Lem-
diklat Polri di Bandung, Sebe-
lumnya, 44 mantan pegawai
KPK itu telah mengikuti uji
kompetensi sesuai dengan

44 Eks Pegawai KPK Telah Terima...

Peraturan Polri Nomor 15
Nomor 2021. “Selanjutnya
akan mengikuti pendidikan di
Pusdikmin Bandung,” ucapnya.

Diberitakan Sebelumnya
bahwa 44 dari 56 mantan pega-

wai KPK yang dinyatakan tidak
lolos tes wawasan kebangsaan
(TWK) KPK menerima tawaran
menjadi ASN Polri. Beberapa eks
pegawai yang menyatakan kesedi-
aan bergabung ASN Polri yakni

Novel Baswedan, Yudi Purnomo
Harahap, Muhammad Praswad
Nugraha, dan Giti Supradiono.
Perekrutan para mantan
pegawai KPK itu berdasarkan
Peraturan Polri Nomor 15 Tahun

2021 tentang Pengangkatan Khu-
sus dari 57 Eks Pegawai Komisi
Pemberantasan Korupsi Menjadi
Pegawai Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Kepolisian Negara
Republik Indonesia.@ mar
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643 Juta Orang Diprediksi
Menderita Diabetes di 2030

JAKARTA (IM)- Saat
ini secara global diperki-
rakan 537 juta orang yang
menderita diabetes. Den-
gan jumlah tersebut, maka
setidaknya 1 dari 10 orang
di seluruh dunia hidup
dengan diabetes. Jumlah
tersebut diproyeksikan akan
meningkat menjadi 643 juta
pada 2030 dan 784 juta
pada 2045 apabila tidak di-
lakukan tindakan intervensi.

Ketua Pengurus Besar
Perkumpulan Endokrinolo-
¢i Indonesia (PB PERKE-
NI), Prof. Dr. dr. Ketut
Suastika, Sp.PD-KEMD
mengatakan, jumlah pend-
erita diabetes di Indonesia
terus meningkat dari 10,7
juta pada 2019 menjadi 19,5
juta pada 2021.

“Tahun ini, Indonesia
menduduki peringkat kelima
dengan jumlah penderita
diabetes terbanyak di dunia,
naik dari peringkat ketujuh
di 2019. Peningkatan ini
sangatlah memprihatinkan,”
kata dr. Ketut, dalam siaran

Diabetes

L -

pers yang diterima MNC Portal,
Selasa (7/12).

Mirisnya, diperkirakan han-
ya 2 juta orang saja yang telah
terdiagnosis dan mendapatkan
pengobatan.

“Pencegahan diabetes dan
komplikasinya, serta diagno-
sis dan pemantauan kadar
glukosa darah secara mandiri
merupakan komponen yang
sangat penting dalam sistem
kesehatan,” lanjutnya.

Saatini, masih banyak per-
masalahan seperti kurangnya
kesadaran dan pemahaman
masyaraka akan diabetes. Se-
lain itu adanya stigma penyakit
kronis, dan misinformasi men-
genai diabetes turut memper-
parah kondisi ini.

“Rendahnya tingkat kes-
adaran masyarakat terhadap
diabetes menjadi tantangan
utama yang menyebabkan
tingginya jumlah orang dia-
betes yang tidak terdiagnosis
dan mengakibatkan kadar
glukosa darah tidak terkontrol
dan mengakibatkan berbagai
komplikasi,” tuntasnya.@ tom

——————( SAMBUNGAN)————————

Gadis Ini Dipaksa Gali...

telah ditangkap terkait kasus
ini, dan salah satu tersangka
telah mengungkapkan ke-
pada polisi di mana mayat
gadis itu dikuburkan.

Tersangka juga dil-
aporkan mengaku bahwa
mereka telah membunuh
korban dengan dua tem-
bakan setelah sebelumnysa
memaksanya untuk meng-
gali kuburnya sendiri dalam
pembunuhan yang terjadi
pada 15 November.

Albach terakhir terlihat
pada 14 November ke-
tika dia menghadiri sebuah
pesta di kota terdekat Flo-
rianopolis.

Kepala Polisi Bruno
Fernandes, dari Divisi In-
vestigasi Kriminal, men-
gatakan bahwa wanita
muda, yang tinggal di
Fazenda Rio Grande, di
wilayah metropolitan Cu-
ritiba itu telah melakukan
perjalanan ke Santa Catari-
na dengan beberapa teman
untuk menghadiri pesta
ulang tahun seorang teman.

“Ikatan inilah yang
membawanya (korban) ke
rumah ini di Santa Catarina.
Dia datang untuk meray-
akan ulang tahun orang
ini,” kata Fernandes seb-
agaimana dilansir The Sun.

Pengacara keluarga kor-
ban, Michael Pinheiro, men-
gatakan: “Teman-temannya
ini mengatakan mereka
meninggalkan pesta dan
tidak melihatnya lagi.”

Tetapi polisi menemu-
kan “ketidakkonsistenan
dalam pernyataan”, yang

menimbulkan kecurigaan ten-
tang keterlibatan orang-orang
di pesta dalam hilangnya Al-
bach. Wanita muda itu tera-
khir mengirim pesan audio ke
orang tuanya pada malam 15
November.

“Dia mengirim pesan ke-
pada orang tuanya, sekira pu-
kul 20.40, mengatakan bahwa
dia akan kembali ke Fazenda
Rio Grande saat fajar,” kata
Pinheiro.

“Sejak itu tidak ada kabar
lagi. Ponselnya mati dan
Amanda tidak pernah men-
gakses WhatsApp lagi.”

Kerabat Albach dilapor-
kan oleh polisi mengatakan
bahwa suaranya anch dan ada
angin di latar belakang pesan
audio. Salah satu tersangka
dilaporkan mengaku bahwa
pembunuhan itu terjadi tak
lama setelah Albach mengirim
pesan audio.

Kepala polisi Fernandes
mengatakan: “Salah satu yang
diselidiki merasa tidak nyaman
karena dia menyadari bahwa
Amanda telah memberi tahu
pihak ketiga bahwa dia terlibat
dalam perdagangan narkoba.”

Dia menambahkan bahwa
dia dilaporkan mengambil foto
tersangka yang tidak disebut-
kan namanya memegang pistol
dan mengirimkannya ke orang-
orang, “

Dia tidak menyukai situasi
ini dan karena itu memutuskan
untuk mengambil nyawanya,”
jelas Fernandes. Investigasi
sedang berlangsung, Saat ini ti-
dak jelas apakah tiga tersangka,
yang belum disebutkan na-
manya, telah didakwa.@ osm
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